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ABSTRACT

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR INCUMBENCY INCREASE OF
CIVIL SERVANTS ON LOCAL GOVERNMENT FINANCE AND

REGIONAL ASSET (BPKAD) LAMPUNG TENGAH REGENCY WITH
SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING METHOD

By

MYA RISKA FITRIYANI

Local Government Finance and Regional Asset Lampung Tengah Regency is a
government agency that is engaged in the field of financial management and
regional assets. Employees are resources that very important to determining the
success of a work unit. Efforts to improve the quality of the performance of a
public servant namely the position increase. Incumbency is the position that
indicates the level of a Civil Servants. Incumbency increase is an award given on
work performance and dedication Civil Servants. Decision Support System
which can help facilitate determining an employee can be said to be worthy for
incumbency increase. In this study the calculation method of decision making
used is Simple Additive Weighting (SAW) with 6 criteria echelon, working lives
of civil servent, working lives of echelon, working lives of incumbency, last
education and training. The system is built using the PHP programming
language. The test results using Black Box Testing and questionnaires show that
the system can be function according to user needs and system is deemed to have
the criteria of incumbency increase structural of the Civil Servant in Local
Government Finance and Regional Asset Lampung Tengah Regency.

Keyword : Civil Servant, Decision Support System, Hypertext Prepocessor,
Simple Additive Weighting,



ABSTRAK

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK KENAIKAN JABATAN
APARATUR SIPIL NEGARA STRUKTURAL PADA BADAN
PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH (BPKAD)

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH DENGAN METODE SIMPLE
ADDITIVE WEIGHTING

Oleh

MYA RISKA FITRIYANI

Badan pengelola keuangan dan aset daerah Kabupaten Lampung Tengah
merupakan suatu instansi pemerintahan yang bergerak di bidang pengelolaan
keuangan dan aset daerah . Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting
untuk menentukan keberhasilan suatu satuan kerja. Upaya meningkatkan kualitas
kinerjaseorang pegawai negeri yaitu adanya kenaikan jabatan. Jabatan merupakan
kedudukan yang menunjukan tingkat seseorang Aparatur Sipil Negara. Kenaikan
jabatan adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian
Aparatur Sipil Negara. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat
membantu mempermudah menentukan suatu pegawai dapat dikatakan layak
untuk naik jabatan. Dalam penelitian ini metode perhitungan pengambilan
keputusan yang digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW) dengan 6
kriteria yaitu eselon, masa kerja PNS, masa kerja eselon, masa kerja jabatan,
pendidikan terakhir dan diklat. Sistem dibangun menggunakan bahasa
pemograman php. Hasil pengujian menggunakan Pengujian Black Box dan
Kuisioner menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi sesuai kebutuhan
pengguna dan sistem dinyatakan telah memenuhi kriteria kenaikan jabatan
struktural Aparatur Sipil Negara pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Lampung Tengah.

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Pegawai, PHP, Simple Additive

Weighting.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi yang semakin berkembang pada saat ini sangat mendukung kebutuhan

suatu instansi. Baik untuk mewujudkan efektivitas dan efisiensi kerja maupun

dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Terutama sistem yang dapat

membantu dan memberikan keputusan,agar keputusan yang dikeluarkan instansi

lebih bersifat relevan dan dapat diterima semua pihak.

Pegawai merupakan sumber daya yang sangat penting untuk menentukan

keberhasilan suatu satuan kerja. Pegawai yang berkualitas akan memudahkan

satuan kerja dalam mencapai tujuannya,baik dalam hal pengabdian maupun

pelayanan. Upaya meningkatkan kualitas kinerja seorang pegawai negri yaitu

adanya kenaikan jabtan. Jabatan merupakan kedudukan yang menunjukan tingkat

seseorang Aparatur Sipil Negara. Kenaikan jabatan adalah penghargaan yang

diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian Aparatur Sipil Negara, serta sebagai

dorongan untuk lebih meningkatkan prestasi kerja dan pengabdiannya. Oleh

karena itu perlu adanya penilaian dalam menentukan kenaikan jabatan.

Aparatur Sipil Negara merupakan salah satu bagian dari pegawai badan pengelola

keuangan dan aset daerah kabupaten Lampung Tengah. Peran sistem pendukung
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keputusan sangat dibutuhkan guna meningkatkan efisensi pengambilan keputusan.

Peran sistem pendukung keputusan akan membantu pihak kepegawaian dalam

mencapai tujuan dari peneliaian kinerja pegawai, seperti kenaikan jabatan,tanpa

mengesampingkan parameter-parameter yang sudah ditentukan oleh pihak

instansi terkait. Selama ini, penilaian kinerja pegawai di badan pengelola keungan

dan aset daerah kabupaten Lampung Tengah dilakukan oleh bagian kepegawaian

yang berkoordinasi dengan kepala instansi.

Sistem pendukung keputusan dapat membantu dalam menentukan penilaian atas

kinerja pegawai untuk tujuan kenaikan jabaran struktural dengan menggunakan

suatu metode. Banyak metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung

keputusan diantaranya yaitu metode Simple Additive Weighting Method (SAW)

sering juga dikenal dengan metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode

SAW, adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap

alternatif dari semua atribut,metode SAW membutuhkan proses normalisasi

matrik keputusan (x) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan dengan

semua rating alternatif yang ada (Kusumadewi, 2006). Oleh karena itu,

dibutuhkan suatu  perancangan sistem informasi yang dalam hal ini penulis

mengangkat sebuah topik mengenai Sistem Pendukung Keputusan untuk

kenaikan jabatan aparatur sipil negara pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah Kabupaten Lampung Tengah Dengan Metode SAW.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengemukakan masalah
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sebagai berikut.

1. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan untuk kenaikan jabatan

menggunakan metode SAW.

2. Bagaimana melakukan simulasi sistem pendukung keputusan untuk kenaikan

jabatan pada Badan Pengelola Keungan dan Aset Daerah Kabupaten

Lampung Tengah.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis membatasi permasalahan sebagai

berikut :

1. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelola Keungan dan Aset Daerah

Kabupaten Lampung Tengah .

2. Kriteria yang digunakan yaitu eselon, masa kerja eselon, masa kerja ASN,

masa kerja jabatan, diklat dan pendidikan.

3. Sistem hanya dapat menampilkan nilai dari perhitungan metode SAW untuk

kenaikan jabatan.

4. Sistem berbasis web dibuat menggunakan PHP, database MySQL dan metode

Simple Additive Weighting (SAW).

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Membangun sistem pendukung keputusan penilaian pegawai menggunakan

metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk tujuan kenaikan jabatan pegawai
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negeri sipil di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah(BPKAD) Kabupaten

Lampung Tengah.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dari pembuat Sistem Pendukung Keputusan Untuk Kenaikan

Jabatan Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah adalah sebagai berikut.

1. Menghasilkan sistem pendukung keputusan kenaikan jabatan pegawai negri

sipil menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk

pendukung kenaikan jabatan.

2. Menghasilkan keputusansecara obyektif sesuai kriteria yang sudah ditentukan

untuk pertimbangan kenaikan jabatan



II.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen

didalam mengambil keputusan. Pengertian Sistem Informasi Menurut Kennet hc.

Laudon (2007::9) adalah satuan komponen yang saling berahubungan yang

mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk

mendukung pengambilan keputusan dan kendali dalam suatu organisasi.

Sedangkan menurut Kennet hc. Laundon(2007:15) Sistem informasi adalah

berisi informasi tentang orang-orang,tempat,dan hal-lah penting di dalam

organisasi atau di lingkungan sekelilingnya

Menurut Jogiyanto(2001:2) Sistem (systems) adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan sertentu. Menurut Kennet

hc. Laundon(2007:15-16) Informasi (information) sendiri adalah data yang

telah dibentuk menjadi sesuatu yang memiliki arti dan berguna bagi manusia.

Berdasarkan pengertian diatas Sistem Informasi yang dikemukakan oleh para

ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem informasi adalah satuan

komponen yang saling berkaitan antara satu dan lainnya melalui proses, dimana

proses tersebut menghasilkan data yang memiliki nilai.
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2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Decision Support System atau Sistem Pendukung Keputusan yang selanjutnya

kita singkat dalam skripsi ini menjadi SPK, secara umum didefinisikan sebagai

sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah

maupun kemampuan pemgkomunikasian untuk masalah semi-terstruktur. Secara

khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja

seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah

semi-terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada

keputusan tertentu (Hermawan, 2005). Pembuatan keputusan merupakan fungsi

utama seorang manajer atau administrator. Kegiatan pembuatan keputusan

meliputi pengidentifikasian masalah, pencarian alternatif penyelesaian masalah,

evaluasi dari alternatif-alternatif tersebut dan pemilihan alternatif keputusan

yang terbaik.

2.3 Proses Pengambilan Keputusan

Menurut Herbert A. Simon(Suprapto, 2005) tahap-tahap yang harus dilalui dalam

proses pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Tahap pemahaman (Inteligence Phase)

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup

problematika serta proses pengenalan masalah.  Data masukan diperoleh,

diproses, dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.

b. Tahap Perancangan (Design Phase)
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Tahap ini merupakan proses pengembangan dan pencarian alternatif tindakan

/ solusi yang dapat diambil.  Tersebut merupakan representasi kejadian nyata

yang disederhanakan, sehingga diperlukan proses validasi dan verifikasi

untuk mengetahui keakuratan model dalam meneliti masalah yang ada.

c. Tahap Pemilihan (Choice Phase)

Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap diantara berbagai alternatif solusi

yang dimunculkan pada tahap perencanaan agar ditentukan / dengan

memperhatikan kriteria-kriteria berdasarkan tujuan yang akan dicapai.

d. Tahap Implementasi (Implementation Phase)

Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat

pada tahap perancangan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah

dipilih pada tahap pemilihan.

Gambar 2.1 Fase Proses Pengambilan Keputusan

SISTEM
PENDUKUNG
KEPUTUSAN

INTELLIGENCE

Penelusuran

DESIGN

(PERANCANGAN
PENYELESAIAN MASALAH)

CHOICE

(PEMILIHAN TINDAKAN)

IMPLEMENTATION

(PELAKSANAAN TINDAKAN)
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2.4 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

(Turban, 2005) mengemukakan karakteristik dan kapabilitas kunci dari sistem

pendukung keputusan, sebagai berikut :

a. Dukungan untuk pengambilan keputusan, terutama pada situasi semi

terstruktur dan tak terstruktur.

b. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai

manajer ini.

c. Dukungan untuk individu dan kelompok.

d. Dukungan untuk semua keputusan independen dan atau sekuential.

e. Dukungan disemua fase pengambilan keputusan.

f. Dukungan dalam berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan dapat

menghadapi masalah-masalah baru dan pada saat yang sama dapat

menanganinya dengan cara mengadaptasikan sistem terhadap kondisi-

kondisi perubahan yang terjadi.

g. Pengguna merasa seperti rumah. User –Friendly, kapabilitas grafis yang

kuat, dan sebuah bahasa yang interaktif dan alami

h. Peningkatan terhadap keefektifan pengambilan keputusan (akurasi,

timelines, kualitas) dari pada efisiansi (biaya).

i. Pengambilan keputusan mengontrol penuh semua langkah proses

pengambilan keputusan.

j. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sistem yang

sederhana.

k. Menggunakan model-model dalam penganalisisan situasi pengambilan

keputusan.
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2.5 Keuntungan Sistem Pendukung Keputusan

Keuntungan dari sistem pendukung keputusan sebagai berikut:

1. SPK memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses

data / informasi bagi pemakainya.

2. SPK membantu pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah

terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat

diandalkan

4. SPK dapat menjadi stimulasi bagi pengambil keputusan dalam memahami

persoalannya, karena mampu menyajikan berbagai alternatif pemecahan.

5. Mampu menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran,

sehingga dapat memperluas posisi pengambilan keputusan.

2.6 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut.:

1. Data Management

Termasuk database, yang mengandung data yang relevan untuk berbagai

situasi dan diatur oleh software yang disebut Database Management System

(DBMS).

2. Model Management
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Melibatkan model finansial, statistikal, management science, atau berbagai model

kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan

analitis, dan manajemen software yang dibutuhkan.

3. Communication

User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada DSS melalui

subsistem ini. Ini berarti menyediakan antarmuka.

4. Knowledge Management

Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak atau

bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri.

2.7 Konsep Dasar Sistem Pendukung  Keputusan

Pada awalnya Turban & Aronson(1998), mendefinisikan sistem penunjang

keputusan (Decision Suppo rt Systems – DSS) sebagai sistem yang digunakan

untuk mendukung dan membantu pihak manajemen melakukan pengambilan

keputusan pada kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur. Pada dasarnya

konsep DSS hanyalah sebatas pada kegiatan membantu para manajer

melakukan penilaian serta menggantikan posisi dan peran manajer.

Konsep DSS pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael

Scott Morton, yang selanjutnya dikenal dengan istilah “Management Decision

System”. Konsep DSS merupakan ebuah sistem interaktif berbasis komputer

yang membantu pembuatan keputusan memanfaatkan data dan model untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi

terstruktur. DSS dirancang untuk menunjang seluruh tahapan pembuatan
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keputusan, yang dimulai dari tahapan mengidentifikasi masalah, memilih data

yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan

keputusan sampai pada kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif.

2.8 Pengertian Keputusan

Beberapa definisi keputusan yang dikemukakan para ahli dijelaskan sebagai

berikut (Hasan, 2004):

1. Menurut Ralph C. Davis

Keputusan adalah hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas.

Suatu keputusan merupakan jawaban yang pasti terhadap suatu pertanyaan.

Keputusan harus dapat menjawab pertanyaan tentang apa yang dibicarakan

dalam hubungannya dengan perencanaan.

2. Menurut Mary Follet

Keputusan adalah suatu atau sebagai hukum situasi. Apabila semua fakta dari

situasi itu dapat diperolehnya dan semua yang terlibat, baik pengawas maupun

pelaksana mau mentaati hukumnya atau ketentuannya, maka tidak sama

dengan mentaati perintah. Wewenang tinggal dijalankan, tetapi itu merupakan

wewenang dari hukum situasi.

3. Menurut Prof. Dr. Prajudi Atmosudirjo, SH

Keputusan adalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang suatu

masalah atau problema untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat

guna mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu

alternatif. Dari pengertian-pengertian keputusan diatas, dapat ditarik suatu
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kesimpulan bahwa keputusan merupakan suatu pemecahan masalah sebagai suatu

hukum situasi yag dilakukan melalui pemilihan satu alternatif dari beberapa

alternatif.

2.9 Kenaikan Jabatan Pengangkatan PNS Dalam Jabatan Struktural

1. Dasar :

a. PP No. 100 Th 2000 tentang Pengangkatan PNS Dalam Jabatan Struktural

sebagaimana telah diubah dengan PP No 13 Th 2002

b. Perka BKN No. 13 Th. 2002 tentang juklak PP No. 100 Th. 2000 tentang

Pengangkatan PNS Dalam Jabatan Struktural sebagaimana telah diubah

dengan PP No. 13 Tahun 2002

2. Syarat Pengangkatan PNS dalam Jabatan Struktural.

a. Berstatus PNS.

b. Serendah-rendahnya memiliki pangkat 1 (satu) tingkat di bawah jenjang

pangkat yang ditentukan

c. Memiliki Kualifikasi dan tingkat pendidikan yang ditentukan

d. Semua unsur penilaian prestasi kerja minimal bernilai “BAIK” dalam 2

tahun terakhir

e. Memiliki kompetensi jabatan yang diperlukan

f. Untuk diangkat dalam jabatan struktural lebih tinggi, sekurang-kurangnya

telah 2 (dua) tahun dalam jabataan struktural yang pernah dan/atau masih

dudukinya.
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g. Sehat jasmani dan rokhani.

h. Faktor lain yang perlu diperhatikan

1.Senioritas dalam kepangkatan/golongan;

2.Masa Kerja;

3.Diklat Jabatan;

4.Pendidikan;

2.10 Pengertian Pegawai Negeri Sipil

A.W. Widjaja berpendapat bahwa, Pegawai adalah merupakan tenaga kerja

manusia jasmaniah maupun rohaniah (mental dan pikiran) yang senantiasa

dibutuhkan dan oleh karena itu menjadi salah satu modal pokok dalam usaha kerja

sama untuk mencapai tujuan tertentu (organisasi). Selanjutnya A.W. Widjaja

mengatakan bahwa, Pegawai adalah orang-orang yang dikerjakan dalam suatu

badan tertentu, baik di lembaga-lembaga pemerintah maupun dalam badan-badan

usaha. Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa pegawai merupakan modal

pokok dalam suatu organisasi, baik itu organisasi pemerintah maupun organisasi

swasta. Dikatakan bahwa pegawai merupakan modal pokok dalam suatu

organisasikarena berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuannya

tergantung pada pegawai yang memimpin dalam melaksanakan tugas-tugas yang

ada dalam organisasi tersebut.



14

2.11 Simple Additive Weighting (SAW)

Salah satu metode penyelesaian masalah MADM adalah dengan menggunakan

metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode SAW sering juga dikenal

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW  adalah mencari

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dari semua atribut

(Fishburn,1967). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating

alternatif yang ada (Kusumadewi, 2006).

2.12 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.  Konsep

dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada

setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses

normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan

dengan semua rating alternatif yang ada.  Metode ini merupakan metode yang

paling dikenal dan paling banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi

MADM (Multiple attribute decision making). Metode ini mengharuskan pembuat

keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut.  Skor total untuk sebuah

alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating

(yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut.  Rating tiap atribut

haruslah bebas bebas dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi

sebelumnya (Kusumadewi ,Sri dkk, 2006)
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⎩⎪⎪⎨
⎪⎪⎧ Jika j adalah keuntungan ( )

Jika j adalah atribut biaya ( ). . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1)
Keterangan :

Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Xij =nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria

Max xij=nilai terbesar dari setiap kriteria

Min xij =nilai terkecil dari setiap kriteria

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;

i=1,2...m dan j=1,2,...n Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan

sebagai:

Vi =
...............................................(2)

Keterangan :

Vi = rangking untuk setiap alternatif

Wj = nilai bobot dari setiap kriteria

Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
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Langkah Penyelesaian SAW :

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam

pengambilan keputusan, yaitu Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

c. Membuat matriks keputusabn berdasarkan persamaan yang disesuaikan

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga

diperoleh matriks ternormalisasi R.

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga

diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai

solusi.

2.13  Diagram Konteks (Context Diagram)

Keadaan sistem secara umum dan hubungan-hubungan sistem tersebut dengan

komponen-komponen diluar sistem atau dengan sistem yang lain dapat

digambarkan secara logika dengan diagram konteks (Context Diagram).Menurut

(Jogiyanto,2005) pengertian diagram konteks adalah :“Sebuah diagram

sederhana yang menggambarkan hubungan antara entity luar, masukan dan

keluaran  dari sistem. Diagram   konteks dipresentasikan dengan lingkaran

tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.”

Pengertian diagram konteks adalah “ Diagram yang terdiri dari suatu proses dan

menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. “Diagram konteks merupakan DFD
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level yang paling atas yang hanya terdiri dari satu proses yang menggambarkan

sistem atau program secara keseluruhan.

2.14   DFD (Data Flow Diagram)

Definisi Data flow Diagram adalah sebagai berikut :

“DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu model logika atau proses yang dibuat

untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar

dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut.”

DFD (Data Flow Diagram) menggambarkan penyimpanan data dan proses yang

mentransformasikan data. DFD menunjukan hubungan antara data pada sistem

dan proses pada sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu

sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan, DFD

juga merupakan alat yang cukup populer saat ini, karena dapat menggambarkan

arus data  didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.Menurut(Jogiyanto,2005)

ada beberapa simbol yang digunakan pada data flow diagram antara lain :

1. External Entity (kesatuan Luar)

Kesatuan luar merupakan kesatuan (Entity) dilingkungan luar sistem yang dapat

berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya

yang akan memberikan input atau menerima input dari sistem.

2. Data Flow (Arus Data)

Data Flow (arus data) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir

diantara proses (Process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external

entity).
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3. Process (Proses)

Suatu proses adalah suatu kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin

atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses untuk

dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

4. Data Store (Simpanan Data)

Simpanan data merupakan suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu

file atau arsip dengan simbol sepasang garis horizontal paralel.

2.15 Definisi Data

Data adalah informasi yang telah diterjemahkan ke dalam bentuk yang lebih

sederhana untuk melakukan suatu proses. Sehubungan dengan komputer saat ini

dan media transmisi, data adalah informasi diubah menjadi bentuk digital biner

(Wahyudi,2008).

2.16 Definisi Kepegawaian

Menurut Wursanto (2002 : 3) dalam bukunya Manajemen Kepegawaian I, yang

dimaksud dengan kepegawaian adalah: “Seluruh kegiatan yang berhubungan

dengan kepentingan pegawai. Sesuai dengan pengertian tersebut, bagian

kepegawaian adalah segala hal mengenai kedudukan, kewajiban, hak, dan

pembinaan pegawai.

Sistem informasi pengolahan data kepegawaian ini berfungsi untuk menunjang
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pelaksanaan fungsi dari suatu unit dalam instansi tersebut untuk menjalankan

kegiatan yang berhubungan dengan kepentingan pegawai dengan maksud

mencapai suatu tujuan.

2.17 Definisi PHP

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa interpreter yang

memiliki kemiripan dengan bahasa C dan Perl, mempunyai kesederhanaan

dalam perintah dan digunakan untuk pembuatan aplikasi web.

PHP dibuat oleh Rasmus Lerdoff pada musim gugur tahun 1994. Pada awalnya,

PHP digunakan pertama kali pada situsnya untuk mencatat siapa saja yang

berkunjung untuk melihat biodatanya. Dengan menggunakan PHP, maka

maintenance situsnya menjadi lebih mudah. Versi pertama yang dirilis pada tahun

1995 dikenal dengan tool Personal Home Page, terdiri atas engine parser yang

sangat sederhana, hanya mengerti beberapa makro khusus dan beberapa utilitas

yang sering digunakan pada halaman-halaman situs, seperti buku tamu, hit

counter, dan lainnya.

2.18 Pengertian MySQL

Menurut Bimo Sunar Frihartono (2002), “Mengatakan bahwa MySQL merpakan

multi-user database yang menggunakan bahasa Structured Query Language

(SQL)”. Menurut Lukmanul Hakim dari Uus Muslini (2004), “mengatakan bahwa

MySQL merupakan salah satu jenis program database server , yaitu sebuah
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program yang berfungsi untuk mengolah, menyimpan dan memanipulasi data dari

server”.

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, awal mula perkembangan MySQL

adalah penggunaan MySQL untuk koneksi ke tabel menggunakan rutin level

rendah rendah (ISAM) setelah beberapa pengujian ternyata MySQL tidak cukup

cepat dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan, sehingga dihasilkan SQL baru

pada database tetapi dengan API yang mirip dengan MySQL dengan masa

MySQL menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan di dalam

operasi, hal ini yang membuat PHP dan MySQL menjadi alternatif oleh para

programmer web dalam membuat program database web.

2.19 Pengujian Software

Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk menguji perangkat lunak,

mempunyai mekanisme untuk menentukan data uji yang dapat menguji

perangkat lunak secara lengkap dan mempunyai kemungkinan tinggi untuk

menemukan kesalahan. Metode pengujian perangkat lunak yang  penulis

gunakan adalah metode

Black Box Testing. Black Box Testing adalah pengujian aspek fundamental

sistem tanpa memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak berfungsi

dengan benar. Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang

didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data di uji dibangkitkan, dieksekusi

pada perangkat lunak kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah

sesuai dengan yang diharapkan.
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Pengujian black box berfokus pada pengujian persyaratan fungsional perangkat

lunak, untuk mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan

persyaratan fungsional suatu program.

Pengujian black box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori :

a.Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang dalam aplikasi.

b.Kesalahan interface.

c.Kesalahan dalam struktur data.

d.Kesalahan kerja inisialisasi dan kesalahatan terminasi.

2.20 Badan Pengelola Keungan dan Aset Daerah Lampung Tengah

Badan pengelola keuangan dan aset daerah sebagai pelaksanaan Peraturan Daerah

Kabupaten Lampung Tengah Nomor  12 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Tengah

(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2008 Nomor 01),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah

Nomor 08 Tahun 2011 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah Tahun

2011 Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Tengah

Nomor 07).

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  dipimpin oleh seorang Kepala

Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati Lampung

Tengah melalui Sekretaris Daerah. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

mempunyai tugas pokok ” melaksanakan sebagian urusan daerah di bidang
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Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah ”. Berikut adalah struktur organisasi

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah :

Gambar 2.2 Struktur Organisasi BPKAD Lampung Tengah



III.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

(BPKAD) Kabupaten Lampung Tengah di Komp. Perkantoran Pemda Lampung

Tengah, Jl. H. Muchtar, Gunung Sugih. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan

Oktober 2016 sampai bulan Desember 2016.

3.2 Metode Penelitian

Adapun tahapan metode peneliatan tentang sistem pendukung keputusan sebagai

berikut :

3.2.1. Alir Penelitian

Penelitian dilakukan berdasarkan diagram alir metodologi penelitian yang

terdapat pada Gambar 3.1.

Langkah 1

1. Identifikasi Masalah

Tahapan pertama yang dilakukan pada langkah pertama yaitu identifikasi

masalah. Tahap identifikasi masalah merupakan tahapan dasar dimana pada

tahapan ini dilakukan pengidentifikasian dan penganalisaan terhadap
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permasalahan-permasalahan yang ada pada instansi yang akan diteliti.

Tahapan ini akan menghasilkan perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan juga batasan-batasan permasalahan. Rumusan

masalah merupakan kalimat pertanyaan untuk menunjukkan penelitian

mengarah pada suatu permasalahan atau isu tertentu. Manfaat penelitian

menguraikan manfaat dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kenaikan

Jabatan Pegawai negri sipil pada BPKAD Lampung Tengah yang dibangun

untuk perusahaan. Sedangkan batasan masalah digunakan untuk membatasi

pembahasan dan ruang lingkup penelitian.

Gambar 3.1 Diagram alir Metodelogi Penelitian
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2. Studi Literatur

Tahapan kedua adalah studi literatur. Studi literatur merupakan kegiatan

yang meliputi mencari secara literatur, melokalisasi, dan menganalisis

dokumen yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen

bisa berupa teori-teori dan bisa pula hasil penelitian yang telah dilakukan

mengenai permasalahan yang akan diteliti.

Langkah II

3. Perencanaan

Tahapan pertama yang dilakukan pada langkah kedua yaitu perencanaan

yang meliputi pengumpulan data. Pengumpulan data yang dilakukan

berupa data atribut dan data BPKAD Bandar Lampung. Selain itu juga

dibutuhkan data kriteria yang menjadi penentu kenaikan jabatan.

Pengumpulan data juga dilakukan di Kantor Badan Pengelola Keuangan

dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah untuk mengetahui anggota

yang ada di BPKAD Lampug Tengah.

4. Analisis

Tahapan berikutnya adalah analisis kebutuhan dasar sistem untuk

mengetahui fungsionalitas yang harus ada pada sistem dan pengolahan data

manual. Pada tahapan ini dilakukan percobaan perhitungan pengambilan

keputusan secara menual atau tanpa bantuan alat/sistem. Hal ini dilakukan

untuk mengetahui detail perhitungan pengambilan keputusan sehingga

mengurangi kesalahan dalam tahap perancangan sistem.

5. Desain Sistem
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Tahapan keempat pada langkah kedua adalah tahap desain. Pada tahap ini

dilakukan desain Data Flow Diagram (DFD) untuk mengetahui alur data

pada setiap proses ke setiap entitas dan Relasi Antar Tabel untuk

mengetahui hubungan antar entitas. Tahapan dilanjutkan dengan

perancangan antarmuka sistem. Perancangan antarmuka ini dilakukan

untuk merancang tata letak sistem sesuai dengan analisis kebutuhan

sistem.

6. Implementasi

Tahapan berikutnya adalah implementasi. Dimulai dengan pembuatan

database. Kemudian pembuatan program (koding) sistem berbasis web.

Pada sistem berbasis web ini yang akan dibangun Sistem Pendukung

Keputusan (SPK). Selanjutnya pembuatan program (koding) sistem

berbasis web sebagai piranti input data survey yang nantinya data tersebut

akan diolah pada sistem berbasis web.

7. Pengujian

Tahapan berikutnya adalah pengujian. Pada penelitian ini pengujian

dibedakan menjadi 2 yaitu pengujian sistem dan pengujian hasil keputusan.

Pengujian sistem yang dilakukan adalah pengujuan black box yang

bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas sistem yang dibangun. Apabila

ditemukan kesalahan, maka proses kembali pada tahap implementasi untuk

memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Apabila tidak ditemukan

kesalahan, maka proses dilanjutkan ke tahap kesebelas. Selain itu untuk

pengujian hasil keputusan digunakan kuisioner yang akan diberikan kepada
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Kepala BPKAD Lampung Tengah untuk mengetahui seberapa akurat hasil

keputusan sistem yang telah dibangun.

Langkah III

8. Analisis Hasil Penelitian

Tahap terakhir adalah tahap analisis hasil penelitian. Pada tahap ini

dilakukan analisis keseluruhan dari proses penelitian yang telah dilakukan,

apakah hasil penelitian dapat mengatasi permasalah yang diuraikan pada

tahap awal dan apakah hasil penelitian telah sesuai dengan tujuan

penelitian.

3.2.2 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini dilakukan berdasarkan framework pengembangan sistem yang

dipilih yaitu System Development Life Cycle (SDLC). Tahap-tahap yang

dilakukan dalam pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Badan

Pengelola Keungan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah berbasis

web adalah sebagai berikut.

1.Perencanaan (Pengumpulan data)

Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung

Tengah, memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian

sebagai bentuk kebijakan. Pada tahap penelusuran dilakukan pengumpulan

data guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan menganalisis

prosedur dan sistem dalam penilaian kinerja pegawai untuk

mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi sehingga

penulis dapat menganalisis sistem yang akan diusulkan. Untuk
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mempermudah dalam penerapannya maka tools yang penulis gunakan pada

tahapan ini adalah bagan alir dokumen (Document Flowchart).

a. Metode Wawancara

Metode Wawancara dilakukan dengan melakukan dialog dengan

narasumber untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Wawancara dilakukan dengan Sekertaris Badan Pengelola Keuangan

dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah. Infromasi yang

diperoleh adalah data-data atribut yang dibutuhkan untuk membangun

sistem. Selain itu diperoleh juga data faktor-faktor penentu kenaikan

jabatan.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dan melengkapi

data yang telah diperoleh sebelumnya dari tahap wawancara. Metode

dokumentasi  dilakukan untuk memperoleh data atribut dan retail.

Data tersebut terdapat pada database Badan Pengelola Keuangan dan

Aset Daerah Lampung Tengah. Untuk mengetahui pegawai yang ada

di BPKAD Lampung Tengah.

c. Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari

berbagai literatur dan pustaka yang terkait dalam pembahasan dari

penelitian yang dilakukan sebagai referensi, seperti berikut:

1. Jurnal panduan pembuatan aplikasi Sistem Penunjang Keputusan

untuk terhadap penilaian kinerja pegawai pada uptd dinas

pendidikan kecamatan talang padang menggunakan metode SAW.
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2. PHP & MySQL  penerbit CV. Andi Offset Yogyakarta 2010.

3. Buku Konsep Dasar Pengolahan dan Pemrograman Database

dengan PHP MyAdmin

4. Jurnal Pembuatan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Untuk

Rancang Bangun Aplikasi sistem penunjang keputusan kenaikan

jabatan

5. Sumber tulisan dan artikel dari internet dan buku-buku lain untuk

selengkapnya dapat dilihat di daftar pustaka.

2. Analisis

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dasar sistem untuk mengetahui

fungsionalitas yang harus ada pada sistem dan pengolahan data manual. Pada

tahap ini dilakukan perhitungan data secara manual menggunakan metode

Simple Additive Weighting (SAW) menggunakan 6 variabel kriteria yang

diperoleh dari data faktor-faktor kenaikan jabatan pegawai negeri sipil pada

badan pengelola keuangan dan aset daerah kabupaten lampung tengah  yaitu

Eselon,Masa kerja eselon, Masa kerja PNS, Masa kerja jabatan, pendidikan

dan diklat.

a. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan salah satu metode pengumpulan data yang

cukup efektif. Identifikasi adalah pengamatan secara langsung suatu kegiatan

untuk memperoleh informasi yang diperlukan dengan cara melakukan

pengamatan dengan peninjauan langsung Penulis melakukan peninjauan

langsung ke Badan Pengelola keuanagan dan Aset Daerah Kabupaten
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Lampung Tengah.

b. Analisis Kebutuhan Sistem

Adapun kebutuhan dari sistem yang diperlukan pada saat pengembangan

system penunjang keputusan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Perangkat Keras

Perangkat keras yang dibutuhkan pada saat pengembangan sistem

informasi, berikut.

- 1 Unit Laptop dengan spesifikasi RAM 2 GB, HDD 500GB, Processor

2,3 intel, display 14

- 1 Unit Printer dengan spesifikasi Resolusi cetak 5760 X 1440 dpi,

kecepatan cetak hitam 28 ppm, cetak warna 15 ppm.

2. Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam pengembangan sistem

informasi adapun perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut

- Windows 8.1 Profesional

- PHP MyAdmin 1.8.3

- Notepad++

- Photoshop

3.3. Kriteria Kenaikan Jabatan

Pemilihan pegawai untuk kenaikan jabatan dengan menggunakan metode Simple

Additeve Weighting diperlukan kriteria kriteria dan bobot untuk melakukan

perhitungan sehingga akan di dapat alternatif terbaik untuk kenaikan jabatan pada
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Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lampung Tengah terdiri

dari 6 kriteria yaitu eselon, masa kerja PNS, masa kerja eselon, masa kerja

jabatan, pendidikan dan diklat.

3.3.1 Kriteria dan Bobot

Pemilihan Kenaikan pangkat menggunakan MADM dengan metode SAW (Simple

Additive Weighting) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan

perhitungan sehingga akan didapat alternatif terbaik. Kriteria ini ditentukan

melalui wawancara bersama sekertaris BPKAD kabupaten lampung tengah.

Berikut merupakan kriteria yang ditentukan untuk pengambilan keputusan.

Tabel 3.1 bobot pada kriteria

No Jenis Kriteria Bobot (%)

1 Golongan 25
2 Masa Kerja PNS 20
3 Masa Kerja Eselon 15
4 Masa Kerja Jabatan 15
5 Pendidikan Terakhir 15
6 Diklat 10

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan tingkat kepentingan yang

akan digunakan untuk memberikan nilai bobot dari masing-masing kriteria, sesuai

dengan kebutuhan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)

Lampung Tengah. Setiap alternatif pada setiap kriteria dinilai dengan

menggunakan  tabel 3.2.

3.3.2 Simulasi Metode
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Jumlah sampel yang akan dinilai dalam simulasi ini adalah sebanyak 5 pegawai

yang ada di BPKAD Kabupaten Lampung Tengah, sebagai contoh penerapan

model MADM ( Multi Attribute Decision Making) dengan metode SAW (Simple

Additive Weighting) dalam penentuan kenaikan jabatann. Nama - nama pegawai

yang di nilai yang diusulkan ke dalam tabel 3.2 dibawah ini.

Tabel 3.2 Data pegawai

No. Urut Nama Pegawai

1 SAWON

2 EKO SUNARTO

3 RUSWAN

4 MASHUT

5 SUNARTI

3.3.3 Pembobotan Kriteria

Berdasarkan langkah-langkah penilaian untuk menentukan prestasi Kerja dengan

menggunakan metode MADM dengan SAW (simple Additive Weighting), maka

yang harus di lakukan yaitu :

a. Memeberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (cj) yang

sudah ditentukan.

1. Golongan (C1)

Penilaian pada proses ini yaitu penilaian dari Golongan pegawai,

sehingga bisa dilihat PNS yang akan naik jabatan berada pada

golongan berapa. Adapun penilaian nya dapat dilihat pada tabel 3.3

berikut.

Tabel 3.3 Golongan Pegawai (C1)

No Golongan Penilaian

1 IV A Kasubbid 30
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2 III D Kasubbid 25

3 III C Kasubbid 20

4 III B Kasubbid 15

III A Kasubbid 10

Total 100

No Golongan Penilaian

1 IV A Kasubbag 35

2 III D Kasubbag 30

3 III C Kasubbag 25

4 III B Kasubbag 15

Total 100

No Golongan Penilaian

1 IV A Kabid 45

2 III D Kabid 45

3 III C Kabid 20

Total 100

No Golongan Penilaian

1 IV A Sekertaris 45

Total 100

2. Masa Kerja PNS(C2)

Cara penilaian kriteria ini yaitu dengan melihat Masa Kerja pegawai

selama menjadi PNS. Adapun proses penilaian nya yaitu dapat dilihat pada

tabel 3.4 dibawah ini.

Tabel 3.4 Masa Kerja PNS (C2)

No Masa Kerja PNS Penilaian
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1 21 - 25th 45

2 16 - 20th 25

3 11 - 15th 20

4 5 – 10th 10

Total 100

3. Masa Kerja Eselon (C3)

Cara penilaian kriteria ini yaitu dengan melihat berapa lama Masa Kerja

pegawai pada Eselon terakhir. Adapun proses penilaian nya yaitu dapat

dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5 Masa Kerja Golongan (C3)

No Masa Kerja Eselon Penilaian

1 21 - 25th 45

2 16 - 20th 25

3 11 - 15th 20

4 5 – 10th 10

Total 100

4. Masa Kerja Jabatan (C4)

Cara penilaian kriteria ini yaitu dengan melihat Masa Kerja pegawai

selama menduduki jabatan. Adapun proses penilaian nya yaitu dapat

dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini.

Tabel 3.6 Masa Kerja Jabatan (C4)

No Masa Kerja Jabatan Penilaian

1 16 - 20th 45

2 11- 15th 25

3 6- 10th 20

4 0– 5th 10
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5. Pendidikan Terakhir (C5)

Penilaian pada proses ini yaitu penilaian pada Pendidikan Terakhir

merupakan salah satu hal yang penting dalam proses penilaian. Semakin

rendah pendidikan pegawai maka untuk proses kenaikan pangkat dan

jabatan juga sulit. Pada tabel 3.7 dibawah ini adalah penilaian untuk

Pendidikan Terakhir.

Tabel 3.7 Sistem penilaian Pendidikan Terakhir (C5)

No Pendidikan Terakhir Penilaian

1 S2 50

2 S1 25

3 D3 15

4 SMA 10

Total 100

6. Diklat (C6)

Penilaian ini yaitu dikalat apa yang pernah di ikutin pegawai

bersangkutan, jika dia memiliki keahlian yang berguna untuk proses kerja

maka menjadi pertimbangan terhadap proses kenaikan pangkat dan

jabatan. Penilaian pada proses ini dapat dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini.

Tabel 3.8 Sistem penilaian Diklat (C6)

No Diklat Penilaian

1 Diklatpim Tingkat  II 50

2 Diklatpim Tingkat  III 30

3 Diklatpim Tingkat  IV 20

4 Tidak Pernah Mengikuti 0

Total 100

Total 100
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Kecocokan pada tiap tabel dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut ini.

Tabel 3.9 Tabel kecocokan dari setiap kriteria
Alternatif Nama Pegawai Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5 C6

V1 SAWON 40 45 45 45 25 50

V2 EKO SUNARTO 40 45 45 45 50 20

V3 RUSWAN 40 45 45 45 25 30

V4 MASHUT 40 25 25 25 25 30

V5 SUNARTI 10 45 45 45 10 20

b. Menentukan Bobot pada setiap kriteria

Untuk menentukan bobot pada setiap kriteria dapat dilihat pada tabel 3.10

di bawah ini.

Tabel 3.10 Bobot pada kriteria

No Jenis Kriteria Bobot (%)

1 C1 25

2 C2 20

3 C3 15

4 C4 15

5 C5 15

6 C6 10

c. Menormalisasi matrix X menjadi Matrik R berdasarkan persamaan (I).

Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap alternatif di setiap kriteria

merupakan nilai kecocokan (nilai terbesar adalah terbaik) maka semua

kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria keuntungan (benefit).

Berikut ini perhitungan normalisasi matriks X berdasarkan persamaan (I)

sebagai berikut :
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1. Golongan (C1) :

Rij = ( , , , , ) = R11 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R21 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R31 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R41 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R51 = = 0,25

2. Masa Kerja PNS (C2) :

Rij = ( , , , , ) = R12 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R22 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R32 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R42 = = 0,55

Rij = ( , , , , ) = R52 = = 1,00

3.   Masa Kerja Golongan (C3) :

Rij = ( , , , , ) = R13 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R23 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R33 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R43 = = 0,55

Rij = ( , , , , ) = R53 = = 1,00
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4.   Masa Kerja Jabatan (C4) :

Rij = ( , , , , ) = R14 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R24 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R34 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R44 = = 0,55

Rij = ( , , , , ) = R54 = = 1,00

5. Pendidikan Terakhir (C5) :

Rij = ( , , , , ) = R15 = = 0,5

Rij = ( , , , , ) = R25= = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R35 = = 0,5

Rij = ( , , , , ) = R45 = = 0,5

Rij = ( , , , , ) = R55 = = 0,2

6.  Diklat (C6) :

Rij = ( , , , , ) = R16 = = 1,00

Rij = ( , , , , ) = R26 = = 0,4

Rij = ( , , , , ) = R36 = = 0,6
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Rij = ( , , , , ) = R46 = = 0,6

Rij = ( , , , , ) = R56 = = 0,4

Matriks Rij :

1,00      1,00    1,00    1,00     0,5   1,00

1,00   1,00   1,00    1,00   1,00  0,4

1,00   1,00   1,00    1,00   0,5    0,6

1,00   0,55   0,55    0,55   0,5    0,6

0.25   1,00   1,00    1,00   0,2    0,4

c. Melakukan perangkingan dengan menggunakan persamaan, berikut adalah

perhitungan perangkingan tersebut :

V1 =  (W1* R11) + (W2* R12) + (W3* R13) + (W4*R14) + (W5*R15) + (W6*R16)

=  (0,25 * 1,00) + (0,20*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*0,5) +

(0,10*1,00)

= (0,25)+(0,2)+(0,15)+(0,15) +(0,075) +(0,1)

= 0,925

V2 =  (W1* R11) + (W2* R12) + (W3* R13) + (W4*R14) + (W5*R15) + (W6*R16)

= (0,25 * 1,00) + (0,20*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*1,00) +

(0,10*0,04)

=  (0,25)+(0,2)+(0,15)+(0,15) +(0,15) +(0,04)

= 0,94

V3 =  (W1* R11) + (W2* R12) + (W3* R13) + (W4*R14) + (W5*R15) + (W6*R16)

= (0,25 * 1,00) + (0,20*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*0,5) +
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(0,10*0,6)

=(0,25)+(0,2)+(0,15)+(0,15) +(0,075) +(0,06)

= 0,885

V4 = (W1* R11) + (W2* R12) + (W3* R13) + (W4*R14) + (W5*R15) + (W6*R16)

= (0,25 * 1,00) + (0,20*0,55) + (0,15*0,55) + (0,15*0,55) + (0,15*0,5) +

(0,10*0,6)

=(0,25)+(0,11)+(0,0825)+(0,0825) +(0,075) +(0,06)

= 0,66

V5 = (W1* R11) + (W2* R12) + (W3* R13) + (W4*R14) + (W5*R15) + (W6*R16)

= (0,25 *0,25) + (0,20*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*1,00) + (0,15*0,2) +

(0,10*0,4)

=(0,0625)+(0,2)+(0,15)+(0,15) +(0,03) +(0,04)

= 0,6325

Berdasarkan perhitungan data pegawai diatas maka yang berhak mendapatkan

kenaikan jabatan sesuai kriteria penilaian kepala badan pengelola keuangan dan

aset daerah yaitu yang memiliki nilai rangking tertinggi adalah v2 yaitu pegawai

yang bernama Eko Sunarto yang akan dinaikan jabatan nya,lebih jelasnya lihat

pada tabel 3.9.

Tabel 3.11 Hasil Rangking

ALTERNATIF
NAMA

PEGAWAI

KRITERIA
TOTAL

NILAI

Golongan

Masa

Kerja

PNS

Masa

Kerja

Golongan

Masa

Kerja

Jabatan Pendidikan Diklat

V2

EKO

SUNARTO 0,25 0,2 0,15 0,15 0,15 0,4 0,94

V1 SAWON 0,25 0,2 0,15 0,15 0,075 0,1 0,925
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V3 RUSWAN 0,25 0,2 0,15 0,15 0,075 0,06 0,885

V4 MASHUT 0,25 0,11 0,0825 0,0825 0,075 0,06 0,66

V5 DEWI 0,0625 0,2 0,15 0,15 0,03 0,04 0,6325

3.4  Perancangan (Desain)

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain

pembuatan program perangkat lunak yang mana hasil penelitian ini dikhususkan

sebagai penunjang keputusan dalam penyeleksian kenaikan jabatan.

3.4.1 Context Diagram

Conteks Diagram adalah diagaram tingkat atas yang digunakan untuk

menggambarkan system secara garis besar (top level) dan juga merupakan

diagram yang tidak detail dari sebuah system informasi yang menggambarkan

kesatuan luar sistem. Diagram konteks untuk aplikasi ini seperti diperlihatkan

dalam gambar 3.2
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Gambar 3.2 Context Diagram

3.4.2 Data Flow Diagram

Sistem yang diusulkan sebagai pengganti sistem lama yaitu sebuah sistem dengan

proses komputerisasi, sehingga proses kenaikan jabatan dapat dilakukan dengan

cepat.  Berikut adalah sistem yang diusulkan.

Gambar 3.3  Data flow diagram
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Gambar 3.3 menunjukkan diagram alir data sistem yang akan diusulkan dimana

terdiri dari empat sub sistem. DFD level 0 terdiri dari dua external entity dan satu

database yang berhubungan dengan sistem.

3.5 Rancangan Interface Data

Rancangan Interface data merupakan gambaran untuk mendesain suatu sistem

yang akan kita buat.

3.5.1 Rancangan Interface Login

Rancangan halaman login ini merupakan sebuah rancangan yang dibuat dengan

tujuan sebagai halaman autentifikasi pada saat akan mengakses halaman utama.

Berikut adalah rancangan halaman login, disajikan pada gambar 3.4 berikut.

Gambar 3.4 Rancangan Halaman Login

Gambar rancangan diatas terdapat dua input teks, pada input teks pertama

diberi nama username dengan tipe teks, sedangkan pada input teks kedua

diberinama password dengan tipe password. Kemudian terdapat juga
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tombol login yang berfungsi untuk mengecek username dan password yang

masukan.

3.5.2 Rancangan Interface Halaman Utama

Rancangan halaman utama merupakan rancangan yang dibuat sebagai halaman

utama diperlihatkan dalam gambar 3.5 dibawah ini

Gambar 3.5 Rancangan Halaman Utama

3.5.3 Rancangan Interface Halaman Profil

Interface halaman profil menjelaskan tentanga Badan Pengelola Keuangan dan

Aset Daerah Kabupaten lampung Tengah, yang diperlihatkan dalam gambar 3.6

dibawah ini.

Gambar 3.6 Rancagan Halaman Profil
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3.5.4 Rancangan Interface Halaman Visi dan Misi

Rancangan Interface ini akan menampilakan visi dan misi Badan Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten lampung Tengah, berikut adalah

rancangan halaman Visi dan Misi terdapat pada gambar 3.7 dibawah ini.

Gambar 3.7 Rancangan Halaman Visi dan Misi

3.5.5 Rancangan Interface Data Petugas

Rancangan interface data petugas ini ini digunakan untuk memasukan atau input

data data pegawai badan pengelola keuangan dan aset daerah kabupaten lampung

tengah, yang diperlihatkan dalam gambar 3.8 berikut ini.

Gambar 3.8 Rancangan Halaman data petugas
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3.5.6 Rancangann Interface Halaman Input Data Pegawai

Rancangan interface data pegawai ini digunakan untuk memasukan atau input

data data pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten

Lampung Tengah, yang diperlihatkan dalam gambar 3.9 berikut ini.

Gambar 3.9 Rancangan Input Data Pegawai

3.5.7 Rancangan Interface Input Data Kriteria

Rancangan Interface Input data kriteria digunakan untuk memasukkan input data

data kriteria dan bobot untuk menentukan penilaian kinerja pegawai pada Badan

Pengelola Keuangan dan Aset daerah Lampung Tengah, berikut adalah gambar

rancangan interface di tunjukan pada gambar 3.10

Gambar 310 Rancangan Input Data Kriteria
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3.5.8 Rancangan Interface Himpunan

Rancangan Inteface input data himpunan digunakan untuk memasukkan input

data  dari kode, kriteria,  himpunan, nilai dan aksi  untuk menghitung penilaian

himpunan pada badan pengelola keuangan dan aset daerah kabupaten lampung

tengah, berikut ini adalah rancangan data himpunan  yang di tunjukkan pada

gambar 3.11

Gambar 3.11 Rancangan halaman data himpunan

3.5.9 Rancangan Interface Data Pegawai

Rancangan Inteface input data pegawai digunakan untuk memasukkan data

pegawai dari nip, nama tempat lahir, tanggal lahir lahir, jenis kelamin, jabatan,

aksi untuk menambah data pegawai yang ada pada badan pengelola keuangan dan

aset daerah lampung tengah berikut ini adalah  rancangan  data data pegawai di

tunjukan pada gambar 3.12 berikut ini :
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Gambar 3.12 Rancangan Halaman Data Pegawai

3.5.10 Rancangan Interface Data Penilaian

Rancangan Inteface input data penilaian digunakan untuk memasukkan input data

data dari data bobot, kriteria untuk menghitung penilaian proses pengambilan

keputusan dengan metode SAW (Simple Additive Weightting) penilaian pegawai

pada badan pengelola keuangan dan aset daerah kabupaten lampung tengah,

berikut ini adalah rancangan data kriteria yang di tunjukkan pada gambar 3.13

Gambar 3.13 Rancangan Tampilan Data Penilaian
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3.5.11 Rancangan Interface Hasil Keputusan

Rancangan hasil interface keputusan kenaikan jabatan  pada badan pengelola

keuangan dan aset daerah kabupaten lampung tengah dapat dilihat pada gambar

3.14 sebgai berikut ini.

Gambar 3.14 Rancangan hasil keputusan

3.5.12 Halaman Login Pimpinan

Pada halaman login pimpinan disini tidak jauh berbeda dengan login administrasi,

untuk lebih  jelasnya dapat anda lihat pada gambar 3.15 berikut ini.

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Login pimpinan
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3.5.13 Rancangan Halaman Data Seleksi Pegawai

Pada halaman data seleksi pegawai disini menjelaskan ada beberapa  kolom di

antaranya, tanggal status, keterangan dan period, untuk lebih jelas dari rancangan

data seleksi pegawai dapat disajikan pada gambar 3.16 berikut ini

Gambar 3.16 Rancangan Halaman Data Seleksi Pimpinan

3.5.14 Rancangan Halaman Laporan Pimpinan

Pada rancangan halaman laporan pimpinan ini hanya  dapat disajikan pada

pimpinan, dan dapat disajikan pada gambar 3.17 berikut ini

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Laporan
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3.6  Rancangan Database

Rancangan database/ basis data merupakan suatu desain terinci yang menjelaskan

hubungan antar tabel di dalam suatu sistem.  Rancangan basis data pada sistem

penunjang keputusan penilaian kinerja pegawai dapat dilihat pada gambar 3.18.

Gambar 3.18 Relasi Antar Tabel

Primary Key

Foreign Key

a. Rancangan Kamus Data

Berikut ini adalah rancangan kamus data dari database yang akan dibuat.

a. Kamus Data Tabel Himpunan

Nama Database : DB_PEGAWAI

Nama Tabel : TB_Himpunan
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Primary Key : kode_himpunan

Foregn Key : kd_kriteria, nama_himpunan, nilai

Media Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.12 Kamus Data Tabel Himpunan

Field Nama Type Size Description

Kd_himpunan Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
kode himpunan

Kd_kriteria Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
kode kriteria

Nama_himpunan varchar 30 Digunakan sebagai menyimpan
nama himpunan

Nilai Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
nilai

b. Kamus Data Tabel Kriteria

Nama Database : DB_PEGAWAI

Nama Tabel : Kriteria

Primary Key : kd_kriteria

Foregn Key : nama_kriteria, bobot

Media Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.13 Kamus Data Tabel Kriteria

Field Nama Type Size Description

Kd_kriteria Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
kode kriteria

Nama_kriteria Varchar 20 Digunakan sebagai menyimpan
nama kriteria

Bobot Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
bobot

c. Kamus Data tabel pegawai
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Nama Database : DB_PEGAWAI

Nama Tabel : Pegawai

Primary Key : NIP

Foregn Key : nama, jabatan, tempat lahir, tanggal lahir jenis

kelamin

Media Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.14 Kamus Data tabel pegawai

Field Nama Type Size Description

NIP varchar 12 Digunakan sebagai menyimpan
kode kriteria

Nama Varchar 30 Digunakan sebagai menyimpan
nama kriteria

jabatan varchar 30 Digunakan sebagai menyimpan
bobot

Tempat_lahir varchar 20 Digunakan sebagai menyimpan
tempat lahir

Tgl_lahir Date Digunakan sebagai menyimpan
tanggal lahir

Jenis_kelamin varchar 16 Digunakan sebagai menyimpan
jenis kelamin

d. Kamus Data Pegawai tabel penilaian

Nama Database : DB_PEGAWAI

Nama Tabel : Penilaian

Primary Key : kd_penilaian

Foregn Key : nip, masa kerja, golongan, pendidikan diklat

Media Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.15 Kamus Data Tabel penilaian

Field Nama Type Size Description

Kd_penilaian Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
kode penilaian

Nip Varchar 12 Digunakan sebagai menyimpan
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nomer induk pegawai
Masa_kerja Int 11 Digunakan sebagai menyimpan

masa kerja
Golongan Int 11 Digunakan sebagai menyimpan

golongan
Lanjutan Tabel 3.15 Kamus Data Tabel penilaian

Field Nama Type Size Description

Pendidikan Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
pendidikan

Diklat Int 11 Digunakan sebagai menyimpan
diklat

e. Kamus Data Pegawai tabel petugas

Nama Database : DB_PEGAWAI

Nama Tabel : Petugas

Primary Key : kd_petugas

Foregn Key : nama, username, password

Media Penyimpanan : Harddisk

Tabel 3.16 Kamus data tabel petugas

Field Nama Type Size Description

Kd_petugas Int 11 Digunakan sebagai menyimpan kode
petugas

Nama Varchar 30 Digunakan sebagai menyimpan nama

Username Varchar 20 Digunakan sebagai menyimpan
username

password varchar 20 Digunakan sebagai menyimpan
password



 

 

 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian, analisis serta pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Telah dilakukan simulasi sistem pendukung keputusan di BPKAD 

Lampung Tengah dengan mendemokan sistem kepada bagian 

kepegawaian dan kepala BPKAD. 

2. Kriteria yang digunakan dalam membuat sistem pendukung keputusan 

adalah golongan, masa kerja PNS, masa kerja golongan, masa kerja 

jabatan, pendidikan, dan diklat. 

3. Metode yang digunakan dalam membuat sistem pendukung keputusan 

adalah Metode  SAW ( Simple Additive Weighting ). 

4. Sistem telah diuji menggunakan pengujian Black box dan pengujian hasil 

perhitungan keputusan secara manual hasil nya sesauai yang diinginkan. 

5. Sistem hanya dapat menampilkan menghitung data yang sudah berbentuk 

nilai yang ditentukan. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka penulis memiliki beberapa saran yang 

mungkin dapat dijadikan sebagai bahan acuan, masukan atau perbandingan 

sebagai berikut : 

1. Program aplikasi SPK kenaikan jabatan tidak hanya menampilkan hasil 

perhitungan tapi harus memberikan informasi penting lainya. 

2. Program aplikasi SPK kenaikan jabatan diperlukan pengembangan pada 

program yang dipakai ke dalam benuk pemrogaman online sehingga 

dapat di akses dimana saja.   
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